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Abstract

(Title: Conjunction Baai in Japanese Sentence) This research examines the structure and the
meaning of baai. The method used in this research is the method of agih and descriptive. Baai
is a keishiki meishithat functions as a conjunction. Baai combines clauses with clauses in
compound sentences. The subordinate clause baai expresses the ingakankei relation with
meaning toki, joutai, and jijou. Baai can be attached to nouns, verbs, adjectives.
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PENDAHULUAN

Bahasa selalu menarik untuk dibahas
dan dicermati dalam Kkajian linguistik,
karena meskipun bersifat universal, bahasa
pun memiliki sifat khas dan unik sesuai
tempat di mana bahasa tersebut digunakan,
seperti juga baai. Berbeda dengan
konjungsi lainnya dalam bahasa Jepang,
baai tidak memiliki padanan konjungsi
persis sama dengan bahasa Indonesia,
sehingga pemahaman tentang baai perlu
dikuasai dahulu sehingga dapat
menggunakannya. Selain itu konjungsi
dengan makna yang serupa dalam bahasa
Jepang, juga tidak hanya satu seperti -to, -
ba, -tara, nara. Hal ini acapkali
menyulitkan pembelajar bahasa Jepang
untuk dapat menggunakannya dengan baik.
Oleh karena itu menurut penulis perlu

pembahasan khusus tentang konjungsi baai.

Penelitian ini selanjutnya akan memaparkan

struktur dan makna baai.

Penelitian serupa pernah dilakukan
oleh Kamaludin (2013) dari Universitas
Pendidikan Indonesia yang mengkaji
persamaan dan perbedaan baai dengan sai.
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
baai dan sai sama-sama dapat menunjukkan
waktu kejadian; sedangkan perbedaannya
adalah bahwa baai tidak dapat digunakan
untuk menyatakan pengalaman yang
bersifat personal, menunjukkan syarat
terjadinya suatu peristiwa. Dilihat dari
struktunya, baai melekat pada verba bentuk
kamus dan verba bentuk lampau; sementara
sai digunakan juga dalam bentuk~sai +
shite, sementara baai tidak. Kemudian sai
banyak digunakan dalam situasi formal.
Perbedaan penelitian Kamaludin dengan
penelitian penulis adalah bahwa penelitian
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penulis lebih berfokus pada penelaahan
tentang struktur dan makna baai saja
sehingga akan diperoleh Kkajian yang

mendalam.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian

studi pustaka. Studi pustaka yaitu teknik
pengumpulan data dengan melakukan
penelaahan terhadap berbagai buku,
literatur, catatan, serta berbagai laporan
yang berkaitan dengan masalah yang ingin
dipecahkan (Nazir : 1988).

Selain itu digunakan pula metode
agih dan deskriptif dengan tujuan membuat
gambaran, lukisan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai data, sifat-sifat serta
hubungan fenomena-fenomena yang diteliti
(Djajasudarma, 2010 : 9).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelas Kata

Klasifikasi kata dalam bahasa
Jepang atau hinshi bunrui (& 57 45 %8)
membagi kata Hi i menjadi dua yaitu
jiritsugo( H 375%) dan fuzokugo(f & &F).
Jiritsugo adalah kata yang dapat berdiri
sendiri membentuk sebuah kalimat. Kata
yang termasuk jiritsugo adalah doushi
(verba), keiyoushi (adjektiva-i),
keiyoudoushi  (adjektiva -na), meishi
(nomina), fukushi (adverbia), rentaishi

(prenomina), setsuzokushi  (konjungsi),

kandoushi (interjeksi). Sedangkan fuzokugo
adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri
membentuk sebuah kalimat. Kata yang
termasuk ke dalam fuzokugo adalah joshi
(partikel) dan jodoushi (verba bantu).

Baai sendiri termasuk ke dalam
kelas kata meishi 445 (nomina). Nomina
merupakan kelas kata yang menunjukkan
benda, orang, peristiwa, dan lain-lain; tidak
mengalami konjugasi (perubahan bentuk
kata); dapat mengisi subjek, predikat,
keterangan, dan sebagainya. Menurut
Sudjianto, biasanya nomina dapat menjadi
subjek manakala pada bagian berikutnya
diikuti partikel- partikel wa, mo, sae, dake,
koso dan sebagainya (2004:156).

Meishi (4 3) terbagi ke dalam 5
kelompok menurut Terada sebagai berikut
(Sudjianto, 2004 : 158):

1. Futsuu Meishi (%384 7)

Futsuu meishi merupakan nomina
yang menyatakan nama-nama benda,
barang, peristiwa, dan sebagainya yang

bersifat umum, misalnya (LI (yama)

‘gunung’, A<(hon) ‘buku’, =% (gakkou)
‘sekolah’, -5 (sekai) ‘dunia’, 2 (hoshi)
‘bintang’.

2. Koyuu Meishi  ([EA 44 7)

Koyuu meishi merupakan nomina
yang menyatakan nama-nama  yang
menunjukkan benda secara khusus seperti
nama-nama daerah, nama-nama negara,

nama orang, nama buku, dan sebagainya,
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misalnya : KA (Taiheiyou) ‘Samudera
Pasifik’, £ > K% > 7 (Indonesia), H A<
(Nihon) “Jepang’, & + L (Fujisan)
‘Gunung Fuji’, ##[F (Kankoku)‘Korea’.

3. Suushi (%)

Suushi merupakan nomina Yyang
menyatakan bilangan, jumlah, kuantitas,
urutan dansebagainya, misalnya : — -D
(mittsu) “‘tiga’, &£ A (shichi nin) ‘tujuh
orang’, # — (daiichi) ‘pertama’, . A
(gohon)‘lima batang’.

4. Daimeishi (%4 7))

Daimeishi merupakan nomina yang
menunjukkan sesuatu tanpa menyebutkan
nama orang, benda, barang, perkara, arah,
tempat, dan sebagainya. Kata-kata yang
dipakai untuk menunjukkan orang disebut
dengan ninshou daimeishi (pronomina
persona), sedangkan kata-kata yang dipakai
untuk menunjukkan benda, barang, perkara,
arah, dan tempat disebut dengan shiji
daimeishi (pronomina

Misalnya : Z @ (kono) ‘ini’, <& @ (sono)

penunjuk).

‘it , H @ (ano) ‘it , =
(kore) ‘ini” Z AL (sore) ‘itu’ , H i
(are) ‘itu’ , Z Z (koko) ‘disini’ , %
Z (soko) “disitu’ , &% Z (asoko) “di
sana’ ,®»7¢7- (anata) ‘kamu’ , P72 L
(watashi) ‘saya’ , 72»® U X (kanojo)
‘dia’ , dan sebagainya .

5. Keishiki Meishi (F£2.44 7))

Keishiki meishimerupakan nomina
yang menerangkan fungsinya secara
formalitas tanpa memiliki hakekat atau arti
yang sebenarnya sebagai sebuah nomina.
Menurut Murata (2007:32), keishiki meishi
adalah nomina yang digunakan untuk
memodifikasi kata yang lain dan nomina
yang hampir tidak digunakan secara tunggal
yang memiliki arti substansial, misalnya :
Z & (koto), 7= (tame), D 1F(wake), (X3
(hazu), % % (mama), & B Y (toori), H&

(baai), dan sebagainya.

Konjungsi Baai

Ingakankei merupakan hubungan
antarklausa dimana terjadinya klausa utama
(#% 14 kouken) bergantung apakah klausa
subordinatifnya (Hiiff: zenken) terjadi atau
tidak.  Konjungsi  baai  merupakan
penghubung antarklausa dengan hubungan
ingakankei yang disebut jouken, dimana
pada kalimat semacam ini klausa
subordinatifnya belum terealisasi, dan
hubungan makna antara klausa subordinatif
dan klausa utamanya adalah junsetsu (JI54%)
dimana klausa utama dapat diprediksi
dengan melihat isi klausa subordinatifnya.
Kalimat majemuk dengan baai sebagai
konjungsi disebut dengan katei jouken bun
(5 & 4= 1 ) “kalimat pengandaian

bersyarat’.
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Dilihat dari segi makna baai berarti
hal; kondisi; kasus. Dalam bahasa Inggris
baai berarti in case of, sementara itu dalam
bahasa Indonesia baai dipadankan dengan
konjungsi ‘jika’ yang bersinonim dengan
‘kalau’. Menurut KBBI online, kata jika dan
kalau ~ merupakan  konjungsi  yang
menyatakan hubungan syarat.

Dilihat dari segi strukturnya baai
dapat melekat pada verba, adjektiva -i,
adjektivav-na, dan nomina.

Berikut adalah contoh kalimat yang

menggunakan baai sebagai konjungsinya.

QO)E o 7= J A B e A ICHRL £
ER (lori, 2000:798)

Komatta baai niwa Tanaka sensei ni
soudanshimasu.
‘Jika mengalami kesulitan (saya akan)

konsultasi dengan profesor Tanaka.’

Pada kalimat (1), baai melekat pada verba
komatta yang berarti ‘kesulitan’. Pada
kalimat ini, baai memiliki makna ‘jika’
yang menjelaskan  keadaan  klausa
subordinatif pada kalimat (1) yang
menyatakan pengandaian bersyarat berikut,
komatta baai ni wa ‘jika mengalami
kesulitan’, maka Tanaka sensei ni soudan
shimasu subjek akan ‘konsultasi dengan
Tanaka sensei.’

Makna konjungsi baai di atas
dipertegas oleh Nitta yang menyatakan

bahwa baai memiliki makna waktu, kondisi,

latar dan pengandaian berikut ini. Menurut
Nitta (2013.113)

[BA XD FEL TERNE T &
BOTBHDEE, R, i EFOE
BRIV, BA VO HE R
7R EDRBIICIHE RHNDLEIC
BOWTEHEME LT WVEKEET
ZENBHD,

Baai  sendiri sebagai nomina
menyatakan makna “waktu, kondisi,
dan latar”, tetapi pada dokumen yang
biasa digunakan memaparkan sesuatu
dengan objektif seperti jurnalisme
dan bulletin, baai ada kalanya
menyatakan makna yang dekat
dengan kalimat pengandaian

Seperti terlihat pada contoh berikut ini,

(2) BEEZOHEEITHIEICLI>TY 3
FadE7, (Nitta, 2003:113)
Oubosha ta no baai wa chuusen ni
yotte tousenshao kimemasu.

‘Jika pendaftar banyak, maka
pemenang akan diputuskan lewat undian’.

Q). bLEAEEINEZ o HAITIE. =
DARF TR TLTEEN,
Moshi kinkyuujitai ga okotta baai
niwa, kono botan o oshitekudasai.
‘Jika terjadi keadaan darurat,

tekanlah tombol ini’.

Menurut Nitta pada kalimat seperti di atas
baai dapat disulih dengan -tara. Hal
tersebut membuktikan bahwa baai kalimat
(2) dan (3) di atas mengandung makna
pengandaian. Pada kalimat (2), baai
melekat pada nomina % ta ‘banyak’ yang
terdapat pada klausa subordinatif oubosha
ta no baai wa ‘jika pendaftar banyak "yang
merupakan syarat dilaksanakannya klausa

36 Copyright @2018, KIRYOKU, e-ISSN:2581-0960, p-ISSN: 2599-0497



Kiryoku, Volume 2 No 1, 2018
e-ISSN:2581-0960, p-ISSN: 2599-0497

Tersedia online di http://ejournal.undip.ac.id/index.php/kiryoku

utama chuusen ni yotte tousensha o
kimemasu ‘pemenang akan diputuskan

lewat undian’.

Pada kalimat (3) baai melekat pada verba
okotta yang berarti ‘terjadi’ pada klausa
subordinatif moshi kinkyuujitai ga okotta
baai niwa‘ jika keadaan darurat terjadi’
yang merupakan syarat dari klausa utama.
Baai pada kalimat (3) menyatakan syarat
jika keadaan darurat terjadi maka diminta
untuk menekan tombol yang ditentukan.

4 FEEOHE (D) T2 b o bIEH
LT 7Z&, (lori dkk, 2001 : 399)
Hijou no baai (ni) wa kochira kara hinan
shite kudasai.
‘Jika darurat lakukan evakuasi dari sini.’

Pada kalimat (4) baai melekat pada nomina
hijou yang berarti ‘darurat’ pada klausa
subordinatif hijou no baai (ni) wa ‘jika
keadaan darurat’ yang merupakan syarat
klausa utama kochira kara hinan shite
kudasai ‘lakukan evakuasi dari sini’. Baai
pada kalimat (4) menyatakan ‘jika darurat,

evakuasi dari sini’.

Menurut Sunagawa (1998:488),
baai digunakan ketika dari beberapa
kondisi yang mungkin terjadi, dipilih satu
sampel untuk diangkat menjadi topik
permasalahan. Menurut Sunagawa, contoh
kalimat (5) sampai (10) berikut ini

semuanya dapat disulih dengan (RF |3 toki

wa) ‘waktu’ yang menyatakan waktu.

> TN LwAZA
G) RO\ AT IAE L £ 7,
(Sunagawa, 1998 : 487)
Uten no baai wa junen shimasu.

‘Jika hujan ditunda.’

Pada kalimat (5) baai melekat pada nomina
uten yang berarti ‘hujan’ pada klausa
subordinatif uten no baai wa‘jikahujan’
yang merupakan syarat terlaksananya
klausa utama junen shimasu ‘ditunda’. Baai
pada kalimat (5) menyatakan jika hujan
turun maka aktivias yang rencananya

dilakukan akan ditunda.

6) KT, HRBRREHEEOREITIE, =
LN — 2 — 2 il ]I B A T
H <72& v, (Sunagawa, 1998 :
487)

Kaji, jishin nado hijou no baai ni wa,
erebeetaa o shiyou sezuni kaidan o goriyou
kudasai.

‘Jika __kondisi___darurat __seperti
kebakaran dan _gempa, jangan
menggunakan  elevator  melainkan

manfaatkanlah tangga.’

Pada kalimat (6) baai melekat pada nomina
hijou yang berarti ‘darurat’ pada klausa
subordinatif kaji, jishin nado hijou no baai
ni wa ‘jika kondisi darurat seperti
kebakaran dan gempa’ yang merupakan
syarat klausa utama erebeetaa 0 shiyou
sezuni kaidan o goriyou kudasai ‘jangan
melainkan

menggunakan elevator

manfaatkanlah tangga’. Baai pada kalimat
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(6) menyatakan jika kondisi darurat seperti
kebakaran dan gempa maka dilarang
menggunakan elevator dan dianjurkan

memanfaatkan tangga.

(7) HOBE IR EHZRNoT2,
(Sunagawa, 1998 : 487)
Ano baai ni wa yamu o enakatta.
‘Pada___kasus __itu, tidak dapat
dihindarkan.’

Pada kalimat (7) baai melekat pada
pronomina ano yang berarti ‘itu’ pada
klausa subordinatif ano baai ni wa‘pada
kasus itu’ yang merupakan syarat dari
klausa utama yamu o enakatta ‘tidak dapat
dihindarkan’. Baai pada kalimat (7)
menyatakan pengandaian bersyarat bahwa
jika kasus tersebut yang terjadi maka ada
hal yang tidak dapat dihindarkan.

(8 NS @%ﬁﬂuﬁ DS REE R B AT,
~JaFrr—w=fHT L5 LI DTE
A9,

(Sunagawa, 1998 : 488)
Riku kara no kyuuju ga konnan na baai
ni wa, herikoputaa o riyou suru koto ni
naru darou.
‘Jika penyelamatan dari_darat sulit,
mungkin  akan  diputuskan  untuk
memanfaatkan helikopter.’

Pada kalimat (8) baai melekat pada
adjektiva konnan na yang berarti ‘sulit’
pada klausa subordinatif riku kara no
kyuuju ga konnan na baai ni wa ‘jika
penyelamatan dari darat sulit” yang
merupakan syarat dari klausa utama

herikoputaa o riyou suru koto ni naru

darou ‘mungkin akan diputuskan untuk
dilakukan.
Sehingga baai pada kalimat (8) menyatakan

memanfaatkan  helikopter’

pengandaian bersyarat bahwa helikopter

akan digunakan apabila penyelamatan

melalui jalan darat dirasa sulit.

(9) Z DFFIH RS L= BB ISl %
S L EFET, (Sunagawa, 1998 : 488)
Kono keiyaku ga seiritsu shita baai ni
wa sharei 0 sashiagemasu.
‘Jika kontrak ini berhasil, (saya) akan

memberi hadiah.’

Pada kalimat (9) baai melekat pada
verbaseiritsu shita yang berarti
‘berhasil’pada klausa subordinatif kono
keiyaku ga seiritsu shita ni wa‘jika kontrak
berhasil’ yang merupakan syarat dari klausa
utama sharei o sashi agemasu ‘memberi
hadiah’. Baai pada kalimat (9) menyatakan
syarat bahwa subjek akan memberi hadiah

apabila kontraknya berhasil.

(10) F—8BFIZ 72 o THRDBE B RV
BT R LT E &0,
(Sunagawa, 1998 : 488)
Man ichi 8 ji ni natte mo watashi ga
modoranai baai ni wa keisatsu ni
renraku shite kudasai.
‘Jika dalam kasus sampai jam 8 pun

saya tidak kembali, hubungi polisi.’

Pada kalimat (10) baai melekat pada verba
modoranai yang berarti ‘tidak kembali’
pada klausa subordinatif man ichi 8 ji ni

natte mo watashi ga modoranai baai ni wa

38 Copyright @2018, KIRYOKU, e-ISSN:2581-0960, p-ISSN: 2599-0497



Kiryoku, Volume 2 No 1, 2018
e-ISSN:2581-0960, p-ISSN: 2599-0497

Tersedia online di http://ejournal.undip.ac.id/index.php/kiryoku

‘jika dalam kasus sampai jam 8 pun saya
tidak kembali’yang merupakan syarat dari
dilaksanakannya klausa utama keisatsu ni
renraku shite kudasai ‘“hubungi polisi’. Baai
pada kalimat (10) menyatakan bahwa lawan
bicara diminta menghubungi polisi apabila

subjek tidak kembali sampai jam 8.

Pada contoh kalimat (5), (6), (7), (8), (9),
(10) di atas, konjungsi baai dapat
digantikan dengan toki yang menyatakan
‘waktu’ sebagai berikut, (5) Uten no toki
wa junen shimasu; (6) kaji, jishin nado
hijou no toki ni wa; (7) ano toki ni wa; (8)
riku kara no kyuuju ga konnan na toki
ni wa; (9) kono keiyaku ga seiritsu shita toki
ni wa; (10) man ichi 8 ji ni natte mo watashi
ga modoranai toki ni wa.

Namun apabila dalam kalimat yang
menunjukkan hubungan waktu kongkrit
berdasarkan pengalaman pribadi seperti
contoh berikut, maka baai tidak dapat

digunakan.

(11) *) FADMT o GBI #I s
o T\,
(Sunagawa, 1998 : 488)
Watashi ga itta baai ni wa kaigi wa
hajimatteita.

Pada kalimat (11) terdapat pelaku watashi
‘saya’dan bentuk -ta di akhir kalimat yang

mejadi indikasi bahwa kalimat tersebut

merupakan pengalaman yang bersifat
personal, oleh karenanya kalimat tersebut
tidak berterima.

Selain itu baai digunakan untuk
menyatakan ( 2 @ P I} koto no
wake)‘alasan’,( 4+ 1§ jijou) ‘situasi dan

kondisi’ seperti contoh berikut.

B EITE->TIE, =, ZHOVS
/RN YN PR € VR SR A T
(Asano, 1990:810)

Baai ni yotte wa, ni san nichi nobiru
kamoshirenai.

‘Bergantung situasi__dan _kondisi,
mungkin (akan) mundur 2, 3 hari.’

B RIZDFE L OFA L TIHL
Cxo2na< bR 95, (Asano,
1990:810)

Anata no baai to watashi to dewa jijou
ga mattaku chigau.

‘Situasimu____dan__situasi___saya,
kondisinya benar-benar berbeda.’

W) SREDBRITEH>TDH L IEN
AT R o= TL X 9,
(Asano, 1990:810)

Anata no baai wa sou suru yori hokani
shikata ga nakatta deshou.
‘Pada situasimu tidak ada pilihan lain

selain melakukannya kan ?

Namun demikian kalimat (12) sampai (14)
baai tidak berfungsi sebagai konjungsi

dalam kalimat.
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SIMPULAN

Sebagai hasil penelitian diperoleh

simpulan sebagai berikut,

1. Dilihat dari strukturnya, konjungsi

baai dapat melekat pada verba,
nomina, adjektiva -i dan -na.
Ketika melekat pada nomina,
konjungsi baai terlebih dulu dilekati
partikel no (hijou no baali) ; dan
ketika melekat pada adjektiva -na
maka akhiran -na tidak lesap
(konnan na baai).

Dilihat sari segi makna, konjungsi
baai  merupakan  pengandaian
bersyarat, digunakan menyatakan
waktu, kondisi, dan latar; dan
dipadankan dengan konjungsi jika
atau kalau dalam bahasa Indonesia.
Perbedaannya dengan konjungsi
jika adalah bahwa baai menyatakan
satu hal sebagai sampel untuk
dipermasalahkan sehingga biasanya
merupakan sesuatu hal yang bersifat
umum (misalnya peraturan dan
lainnya) dan tidak bisa digunakan

untuk hal yang bersifat pribadi.

DAFTAR PUSTAKA

Asano, Yuriko. 1990. Gaikokujin no tame
no Kihongo Yourei Jiten. Tokyo
Oukurashou Insatsu Kyoku.

Dahidi, A dan Sudjianto. 2007. Pengantar
Linguistik Jepang. Jakarta : Kesaint
Blanc.

Djajasudarma, Fatimah. 2010. Metode
Linguistik Ancangan  Metode
Penelitian dan Kajian. Bandung : Refika
Aditama.

lori, Isao, dkk. 2000. Shokyuu o Oshieru
Hitono Tame no Nihongo Bunpou
Handobokku. Tokyo: Suriie Network.

. 2001. Chuujoukyuu o Oshieru
Hitono Tame no Nihongo Bunpou
Handobokku. Tokyo: Suriie Network.

Kamaludin, Agus. 2013. Dalam Skripsi :
Analisis Keishiki Meishi Baai dan Sai.
UPI : Bandung.

Kenji, Matsuura. 1994. Kamus Bahasa
Jepang - Indonesia. Jakarta : Gramedia.

Nitta, Yoshio. 2008. Gendai Nihongo
Bunpou 6 Dai 11 Bu : Fukubun. Tokyo :
Kurushio Shuppan.

Sunagawa, Yuriko. 1998. Kyoushi to
Gakushuusha no Tame no Nihongo
Bunkei Jiten.

40

Copyright @2018, KIRYOKU, e-ISSN:2581-0960, p-ISSN: 2599-0497



